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ABSTRAK

Penelitian ini merancang dan mengimplementasikan alat pengering gabah
otomatis berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan mikrokontroler ESP32,
sensor DHT22, heater, fan, exhaust fan, dan platform Blynk untuk pemantauan
jarak jauh. Prototipe berkapasitas £5 kg ini mampu mengontrol suhu dan
kelembapan secara otomatis serta menyediakan mode manual. Hasil pengujian lima
kali percobaan menunjukkan kadar air akhir 13,3-13,9% dengan nilai MAPE rata-
rata 3,14% (sangat andal). Dibanding penjemuran manual, alat ini memberikan
hasil lebih merata, tidak bergantung pada cuaca, dan dapat dipantau tanpa
pengawasan langsung.

Kata kunci: Pengering Gabah, 10T, ESP32, DHT22, Blynk.
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ABSTRACT

This study designed and implemented an automatic rice grain dryer based on
the Internet of Things (loT) using an ESP32 microcontroller, DHT22 sensor,
heater, fan, exhaust fan, and the Blynk platform for remote monitoring. The +5 kg
capacity prototype can automatically control temperature and humidity while
providing a manual mode. Testing over five trials showed a final moisture content
of 13.3-13.9% with an average MAPE value of 3.14% (highly reliable). Compared
to manual sun drying, the device produced more uniform results, was weather-
independent, and allowed monitoring without direct supervision.

Keywords: Rice Grain Dryer, 10T, ESP32, DHT22, Blynk.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Produksi padi di Indonesia merupakan salah satu aspek yang sangat penting
dalam menjaga ketahanan pangan nasional. Padi tidak hanya berfungsi sebagai
makanan pokok bagi masyarakat, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan
terhadap perekonomian sektor pertanian. Indonesia merupakan salah satu produsen
padi terbesar di dunia, dengan total produksi mencapai lebih dari 30 juta ton per
tahun. Tahap pasca panen, khususnya pengeringan gabah, berperan penting dalam

menentukan kualitas beras yang dihasilkan [1].

Proses pengeringan gabah yang tidak dilakukan dengan baik dapat
menyebabkan kadar air yang tinggi, yang berisiko menurunkan kualitas beras.
Kadar air yang berlebihan pada gabah dapat memicu pertumbuhan jamur dan
meningkatkan risiko serangan hama, sehingga mengakibatkan kerugian ekonomi
bagi petani [2]. Hasil penelitian Utami (2022), menunjukkan bahwa beras dengan
kadar air di atas 14% dapat mengalami penurunan kualitas hingga 20%, yang
berdampak langsung pada nilai jualnya. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
pengeringan gabah dengan cara yang baik dan benar guna memastikan kualitas

beras tetap terjaga.[3]

Metode pengeringan gabah yang umum digunakan saat ini adalah pengeringan
manual dengan sinar matahari dan mesin pengering konvensional. Pengeringan
manual sangat bergantung pada kondisi cuaca, sehingga menjadi kurang baik saat
musim hujan atau dalam cuaca buruk. Di sisi lain, mesin pengering konvensional
sering kali memerlukan pemantauan manual [4]. Menurut Paembonan dkk. (2020),
mesin pengering VRD60 memiliki kapasitas 600 kg dalam 10 jam dan digunakan
pada proses produksi berskala besar. Pada penelitian ini, difokuskan pada
pengembangan metode pengeringan yang dapat diaplikasikan pada kapasitas yang
lebih kecil, sehingga dapat digunakan pada skala produksi yang berbeda.[5]
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Kemajuan teknologi, terutama dalam bidang Internet of Things (IoT), membuka
peluang baru untuk meningkatkan proses pengeringan gabah. Dengan
memanfaatkan teknologi 10T, proses monitoring dan pengendalian suhu serta
kelembapan dapat dilakukan secara otomatis. Sensor-sensor yang terhubung ke
jaringan internet memungkinkan petani untuk memantau kondisi pengeringan
secara real-time dan melakukan penyesuaian dari jarak jauh menggunakan
perangkat mobile [6]. Rais dkk (2022) menunjukkan bahwa penggunaan alat

berbasis I0T dapat mengurangi waktu pengeringan[7].

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan prototipe alat pengering gabah
otomatis berbasis 10T dalam skala kecil, yang dapat menjadi solusi alternatif bagi
petani dalam mengatasi kendala pengeringan konvensional. Prototipe ini mampu
menghasilkan gabah dengan kadar air mendekati standar optimal (SNI 6128:2020)
sebesar 14%, serta menjadi dasar bagi pengembangan alat pengering skala lebih

besar di masa depan [8].

Inovasi ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan pengeringan gabah
melalui otomatisasi berbasis 10T, sehingga petani dapat memperoleh hasil yang

lebih optimal tanpa bergantung pada kondisi cuaca.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang di sampaikan diatas, maka rumusan

masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana membuat sistem pengering gabah berbasis 10T yang dapat
mengontrol suhu dan kelembapan secara otomatis?

2. Bagaimana prinsip kerja sistem pengeringan gabah menggunakan sensor
suhu dan kelembapan serta aktuator pemanas dan kipas?

3. Bagaimana keandalan sistem pengering gabah dalam mengurangi kadar air

gabah hingga mencapai kadar standar optimal?
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1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini fokus dan terarah, maka terdapat beberapa batasan yang

diterapkan, yaitu:

1.
2.
3.

8.

Pengering gabah ini berupa prototipe dengan kapasitas 5kg.

Sistem pengeringan menggunakan heater sebagai sumber pemanas.
Pengendalian suhu dan kelembapan dilakukan secara otomatis
menggunakan sensor DHT22 yang terhubung dengan ESP32.

Evaluasi dilakukan dengan mengukur waktu pengeringan, serta kadar air
akhir dari gabah setelah dikeringkan.

Pengisian dan pengambilan gabah masih dilakukan dengan cara manual.
Proses pengadukan tidak dilakukan secara otomatis, sehingga pemerataan
pengeringan hanya bergantung pada distribusi panas dari heater.
Pengeringan dilakukan berdasarkan waktu yang telah ditentukan
menggunakan timer, dengan acuan kadar air rata-rata gabah sebelum
pengeringan.

Pengukuran kadar air masih menggunakan Moisture Meter AR991

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari uraian latar belakang dan rumusan masalah yang disampikan

diatas, tujuan penelitian ini yaitu:

1.

Dapat membuat alat pengering gabah berbasis 10T yang bisa mengendalikan
suhu dan kelembapan secara otomatis.

Mengetahui cara kerja sistem dalam mengontrol suhu dan kelembapan
secara otomatis.

Mengetahui apakah alat dapat bekerja dengan baik dan andal dalam

menurunkan kadar air gabah.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat:

1.

Membantu petani dalam meningkatkan proses pengeringan gabah dan

menjaga kualitas hasil panen.
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2. Mendorong inovasi teknologi dalam pengelolaan pasca panen, khususnya
dalam pengeringan gabah.

1.6 Sistematika Penulisan
Skripsi ini disusun secara sistematis agar memudahkan pembaca dalam memahami

isi penelitian. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

e BAB I Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

e BAB Il Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan teori-teori yang mendasari penelitian, termasuk
penelitian terdahulu, landasan teori mengenai pengeringan gabah, konsep
Internet of Things (1oT), sensor DHT22, mikrokontroler ESP32, serta
teknologi pendukung lainnya.

e BAB Il Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan langkah-langkah penelitian mulai dari perancangan
sistem, pembuatan hardware dan software, perakitan alat, hingga metode
analisis data yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja alat pengering
gabah otomatis.

e BAB IV Hasil dan Pembahasan
Bab ini menyajikan hasil implementasi alat dan pengujian sistem, termasuk
hasil pengujian komponen, pengambilan data, perhitungan error, serta
perbandingan antara metode pengeringan otomatis dan manual.

e BAB YV Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk
pengembangan lebih lanjut dari alat pengering gabah otomatis berbasis 10T.

e Daftar Pustaka
Memuat semua referensi yang digunakan dalam penyusunan skripsi.

e Lampiran
Menyajikan data pendukung seperti kode program, dokumentasi alat, serta

hasil pengujian tambahan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian terhadap alat
pengering gabah otomatis berbasis Internet of Things (loT), maka dapat

disimpulkan :

1. Pembuatan alat pengering gabah berbasis 10T berhasil dilakukan dengan
memanfaatkan mikrokontroler ESP32, sensor DHT22, heater, exhaust fan, dan
aplikasi Blynk. Sistem ini mampu membaca, mengontrol suhu dan kelembapan
secara otomatis. Pengendalian dilakukan melalui pembacaan sensor,
pengolahan data oleh mikrokontroler, dan pengaktifan aktuator sesuai logika

yang telah diprogram.

2. Prinsip kerja sistem pengeringan gabah ini berbasis otomatisasi menggunakan
sensor suhu dan kelembapan (DHT22) vyang terhubung ke ESP32.
Mikrokontroler memproses data dari sensor dan mengatur kerja heater, fan, dan
exhaust fan. Saat suhu < 45°C, heater menyala, dan akan mati saat suhu > 55°C.
Exhaust fan aktif jika kelembapan > 65%. Pemantauan dapat dilakukan secara
lokal melalui LCD dan secara jarak jauh melalui aplikasi Blynk.

3. Keandalan sistem dalam menurunkan kadar air gabah terbukti tinggi, dengan
hasil pengeringan dari kadar air awal rata-rata 21,10% menjadi 13,40% dalam
waktu 10 jam. Hasil pengeringan terlihat merata secara visual, dan perhitungan
menggunakan metode MAPE menunjukkan nilai rata-rata error sebesar 3,14%,
yang termasuk dalam kategori sangat andal (MAPE < 10%). Selain itu, sistem
ini memiliki tingkat kepresisian yang tinggi, ditunjukkan dengan nilai
simpangan baku sebesar 0,241% dan koefisien variasi (CV) sebesar 1,78%,
yang termasuk dalam kategori sangat presisi (CV < 5%). Hal ini membuktikan
bahwa alat mampu menghasilkan kualitas pengeringan yang konsisten
mendekati standar kadar air 14%, lebih stabil, tidak bergantung pada kondisi

cuaca, serta praktis digunakan.
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5.2 Saran

Untuk pengembangan selanjutnya, peneliti menyarankan:

1. Menambahkan sistem pengadukan otomatis supaya proses pengeringan
lebih merata di semua bagian gabah dan menambahkan sistem pengisian
gabah secara otomatis.

2. Mengintegrasikan sensor kadar air (soil moisture sensor), sehingga alat bisa
berhenti otomatis kalau kadar air sudah sesuai standar.

3. Menggunakan sensor suhu dan kelembapan yang lebih akurat dan tahan

panas tinggi.

4. Memperbesar kapasitas alat supaya bisa menampung lebih banyak gabah,

baik untuk skala rumah tangga maupun pertanian kecil.
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